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PUTUSAN 

Nomor 3924/Pdt.G/2021/PA.Sda 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

Pengadilan Agama Sidoarjo yang memeriksa dan mengadili perkara 

tertentu pada tingkat pertama dalam sidang majelis hakim telah menjatuhkan 

putusan dalam perkara cerai talak antara: 

PEMOHON, umur 41 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan 

KARYAWAN SWASTA, tempat kediaman di Kabupaten 

Sidoarjo, dalam hal ini telah memberikan kuasa khusus kepada 

Denny Cahyo Nofrianto, S.H. yang beralamat di Desa Ketimang 

RT 005 RW 002 Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo, 

berdasarkan surat kuasa khusus tanggal 14 Oktober 2021, 

yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Sidoarjo 

tanggal 19 Oktober 2021 Nomor : 3196/kuasa/10/2021/PA.Sda, 

sebagai Pemohon; 

melawan 

TERMOHON, umur 2021 tahun, agama Islam, pendidikan -, pekerjaan - ,  

semula di Dahulu beralamat di Kabupaten Sidoarjo, sekarang 

tidak diketahui keberadaannya di wilayah NKRI., Sekarang 

tidak diketahui alamatnya diwilayah republik indonesia, sebagai  

Termohon; 

Pengadilan Agama tersebut;  

Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini; 

Telah mendengar keterangan Pemohon dan para saksi di muka sidang;  

DUDUK PERKARA 

   Bahwa Pemohon dalam surat pemohonannya tanggal 19 Oktober 2021 

mengajukan permohonan cerai talak, yang telah terdaftar di Kepaniteraan 

Pengadilan Agama Sidoarjo, Nomor 3924/Pdt.G/2021/PA.Sda tanggal 19 

Oktober 2021 dengan dalil-dalil pada pokoknya sebagai berikut:  

1. Bahwa pada tanggal 14 bulan Desember tahun 2018, telah dilangsungkan 

perkawinan antara Pemohon dengan Termohon yang dilaksanakan 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Halaman 2 dari 13 putusan Nomor 3924/Pdt.G/2021/PA.Sda 
 

menurut hukum dan sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam 

berdasarkan kutipan akta nikah Nomor 0715/0070/XII/2018 tanggal 14 

bulan Desember tahun 2018 yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Pasuruan; 

2. Bahwa setelah melangsungkan perkawinan tersebut diatas, Termohon 

tinggal di rumah milik Pemohon yang beralamat di Kabupaten Sidoarjo 

3. Bahwa perkawinan antara Pemohon dan Termohon dilangsungkan 

berdasarkan kehendak kedua belah pihak dengan tujuan membentuk 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah yang diridhoi oleh 

Allah SWT; 

4. Bahwa selama pernikahan Pemohon dengan Termohon Belum 

mempunayi anak 

5. Bahwa semula kehidupan rumah tangga Pemohon dan Termohon 

berjalan harmonis, namun Seiring berjalannya waktu dalam pernikahan 

tersebut terdapat perubahan sikap Dalam Rumah Tangga yang dilakukan 

Termohon kepada Pemohon.  

6. Bahwa puncak dari pertengkaran rumah tangga Pemohon dan Termohon 

semakin sering terjadi percekcokan yang disebabkan karena :  

  * Termohon pribadi yang tempramen 

 * Termohon tidak menghargai dan selalu melawan nasehat Pemohon 

selaku suami  atau tidak bisa diatur oleh Pemohon selaku kepala rumah 

tangga, tentu ini  bertentangan dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an 

Surat An-Nisa ayat 34 (Kaum laki-laki adalah pemimpim bagi kaum 

wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 

atas sebahagian yang lain (wanita) dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang 

saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 

 suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). 

Wanita-wanita  yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 

mereka dan pisahkanlah  mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 

mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 

Disclaimer
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mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha 

Tinggi lagi Maha Besar. 

 * Termohon terlalu sering bersikap acuh dengan Pemohon terkadang juga 

Termohon selalu di diamkan ketika sepulang kerja, hal itu terjadi ketika 

ada permasalahan kecil  yang menurut Pemohon tidak perlu bersikap 

seperti itu. 

7. Bahwa Termohon terlalu menuntut nafkah terlalu tinggi dan tidak pernah 

bersyukur apabila diberi nafkah oleh Pemohon sesuai dengan 

kemampuan Pemohon.  

8. Bahwa puncaknya pada bulan JULY 2019 Pemohon merasa sangat tidak 

dihargai oleh Termohon dan sering di diamkan ketika dirumah tanpa 

alasan yang tepat.  

9. Bahwa pada bulan JULY 2019 Termohon pergi dari rumah tanpa pamit 

kepada Pemohon selaku suaminya dan juga keluarga besar Pemohon.  

10. Bahwa sewaktu Termohon pergi dari rumah Pemohon, Termohon 

membawa semua pakaian dan perlengkapan Termohon yang ada 

dirumah Pemohon. 

11. Bahwa semenjak saat iu hingga detik ini Termohon sudah tidak diketahui 

keberadannya dan tidak diketahui Kabarnya. Hal ini membuat Pemohon 

merasa tertekan jiwa dan pikirannya atas status Perkawinan antara 

Pemohon dan Termohon 

12. Bahwa selama ini Pemohon sudah mencoba untuk mencari keberadaan 

Termohon namun Keberadaan Termohon sudah tidak diketahui 

keberadaannya.   

13. Bahwa harapan Pemohon untuk membimbing keluarga yang sakinah, 

mawadah, warahmah telah sirna dan ingin segera mengakhiri 

Perkawinan/ Pernikahan agar tidak terjadi perselisihan berlarut-larut, 

sehingga terpenuhinya unsur dasar perceraian dalah KHI (Kompilasi 

Hukum Islam) dan sesuai Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan Pasal 39 ayat (2) Untuk melakukan perceraian harus ada 

cukup alasan, bahwa antara suami isteri itu tidak akan dapat hidup rukum 

sebagai suami isteri. 
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14.  Bahwa Termohon dan Pemohon sudah tidak ada kecocokan dalam 

membina rumah tangga.  

Berdasarkan dalil dan alasan-alasan tersebut diatas, maka dengan ini 

PEMOHON  memohon kepada Majelis Hakim Yang Mulia Pengadilan Agama 

Mojokerto yang memeriksa dan mengadili perkara ini untuk dapat menentukan 

hari persidangan, kemudian memanggil para pihak untuk diperiksa dan diadili, 

selanjutnya memberikan putusan yang amarnya sebagai berikut;  

PRIMER: 

1. Mengabulkan Permohonan Pemohon untuk seluruhnya; 

2. Memberikan ijin kepada Pemohon (Pemohon untuk menjatuhkan talak 

satu raj’I terhadap Termohon (Termohon di depan sidang Pengadilan 

Agama Sidoarjo. 

3. Menetapkan biaya perkara menurut ketentuan hukum dan 

perundang-undangan yang berlaku; 

SUBSIDER: 

Atau apabila majelis hakim berpendapat lain mohon putusan yang 

seadil-adilnya (ex aequo et bono); 

Bahwa Pemohon dalam perkara ini memberi kuasa kepada Denny 

Cahyo Nofrianto, S.H., Advokat berkantor di Desa Ketimang RT 05 RW 02 

Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo, berdasarkan Surat Kuasa Khusus 

tanggal 14 Oktober 2021, setelah diperiksa surat kuasa telah sesuai dengan 

syarat formil materiil surat kuasa; 

Bahwa pada persidangan yang telah ditetapkan Pemohon telah datang 

menghadap di persidangan, sedangkan Termohon tidak datang menghadap di 

persidangan dan tidak menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai 

wakil/kuasanya yang sah, meskipun berdasarkan surat panggilan (relaas) 

tanggal 22 Oktober 2021 dan tanggal 22 November 2021 yang dibacakan di 

persidangan, Termohon telah dipanggil secara resmi dan patut, sedangkan 

tidak ternyata bahwa tidak datangnya Termohon tersebut disebabkan oleh 

suatu alasan yang sah; 

Bahwa upaya perdamaian dan mediasi tidak dapat dilaksanakan 

karena Termohon tidak pernah hadir di persidangan;  
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Bahwa selanjutnya pemeriksaan perkara dilakukan dalam sidang 

tertutup untuk umum dengan terlebih dahulu dibacakan surat permohonan 

Pemohon yang isi dan maksudnya tetap dipertahankan oleh Pemohon; 

Bahwa oleh karena Termohon atau kuasanya yang sah tidak pernah 

hadir di persidangan, maka jawaban Termohon atas permohonan Pemohon 

tidak dapat didengarkan; 

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil pemohonannya, Pemohon telah 

mengajukan bukti berupa: 

A.SURAT : 

1. Fotokopi Kutipan Akta Nikah dari Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Sukorejo, Kabupaten Pasuruan; , Nomor 0715/0070/XII/2018 Tanggal 14 

Desember 2018. Bukti surat tersebut telah diperiksa oleh Majelis Hakim, 

dicocokkan dengan aslinya yang ternyata sesuai dan telah dinazegelen, 

kemudian diberi kode bukti (P.1). Diberi tanggal dan paraf Ketua Majelis;  

2. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Pemohon Nomor 

3515142605800002 tanggal 05 April 2012 yang dikeluarkan oleh Kepala 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Sidoarjo, Bukti surat 

tersebut telah diperiksa oleh Majelis Hakim, dicocokkan dengan aslinya 

yang ternyata sesuai dan telah dinazegelen, kemudian diberi kode bukti 

(P.2). Diberi tanggal dan paraf Ketua Majelis;  

3. Fotokopi Surat Keterangan Ghaib Nomor 470/392/438.7.10.5/2021 tanggal 

15 Oktober 2021 yang dikeluarkan oleh Kepala Desa Jumputrejo, 

Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo, Bukti surat tersebut telah 

diperiksa oleh Majelis Hakim, dicocokkan dengan aslinya yang ternyata 

sesuai dan telah dinazegelen, kemudian diberi kode bukti (P.3). Diberi 

tanggal dan paraf Ketua Majelis;  

 

B.SAKSI : 

Saksi 1, umur 32 tahun, agama Islam, pekerjaan Swasta, bertempat tinggal di 

Kabupaten Sidoarjo, di bawah sumpah memberikan keterangan yang pada 

pokoknya sebagai berikut : 
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 Bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon, karena saksi 

adalah Adik Kandung Pemohon 

 Bahwa saksi mengetahui Pemohon dengan Termohon adalah pasangan 

suami istri yang menikah pada bulan Desember tahun 2018 

 Bahwa setelah menikah Pemohon dengan Termohon tinggal di rumah 

milik Pemohon yang beralamat di Kabupaten Sidoarjo 

 Bahwa selama menikah Pemohon dengan Termohon sudah melakukan 

hubungan suami istri namun belum dikaruniai anak;  

 Bahwa saksi mengetahui bahwa keadaan rumah tangga Pemohon 

dengan Termohon awalnya rukun, namun kemudian sering diwarnai 

perselisihan dan pertengkaran 

 Bahwa saksi mengetahui Pemohon dengan Termohon sering bertengkar 

disebabkan Termohon selalu kurang terhadap nafkah yang diberikan 

oleh Pemohon 

 Bahwa setelah terjadi pertengkaran, kemudian Termohon pergi 

meninggalkan Pemohon, hingga sekarang berpisah tempat tinggal 

selama 3 tahun 

 Bahwa selama pergi Termohon tidak pernah pulang, tidak kirim kabar, 

dan tidak diketahui alamatnya. 

 Bahwa Pemohon sudah berusaha mencari dengan mendatangi keluarga 

Termohon, namun mereka tidak mengetahui keberadaan Termohon. 

 Bahwa saksi sudah berusaha menasehati Pemohon agar sabar 

menunggu kedatangan Termohon, namun tdk berhasil. 

  

Saksi 2., umur 31 tahun, agama Islam, pekerjaan Ibu Rumah Tangga, 

bertempat tinggal di Kabupaten Sidoarjo, di bawah sumpah memberikan 

keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut : 

 Bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon, karena saksi 

adalah Adik Ipar Pemohon 

 Bahwa saksi mengetahui Pemohon dengan Termohon adalah pasangan 

suami istri yang menikah pada bulan Desember tahun 2018 

 Bahwa setelah menikah Pemohon dengan Termohon tinggal di rumah 
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milik Pemohon yang beralamat di Kabupaten Sidoarjo 

 Bahwa selama menikah Pemohon dengan Termohon sudah melakukan 

hubungan suami istri namun belum dikaruniai anak;  

 Bahwa saksi mengetahui bahwa keadaan rumah tangga Pemohon 

dengan Termohon awalnya rukun, namun kemudian sering diwarnai 

perselisihan dan pertengkaran 

 Bahwa saksi mengetahui Pemohon dengan Termohon sering bertengkar 

disebabkan Termohon selalu kurang terhadap nafkah yang diberikan 

oleh Pemohon 

 Bahwa setelah terjadi pertengkaran, kemudian Termohon pergi 

meninggalkan Pemohon, hingga sekarang berpisah tempat tinggal 

selama 3 tahun 

 Bahwa selama pergi Termohon tidak pernah pulang, tidak kirim kabar, 

dan tidak diketahui alamatnya. 

 Bahwa Pemohon sudah berusaha mencari dengan mendatangi keluarga 

Termohon, namun mereka tidak mengetahui keberadaan Termohon. 

 Bahwa saksi sudah berusaha menasehati Pemohon agar sabar 

menunggu kedatangan Termohon, namun tdk berhasil. 

Bahwa Pemohon menyampaikan kesimpulan yang isinya sebagaimana 

tertuang dalam berita acara sidang; 

Bahwa untuk singkatnya uraian putusan ini, maka semua hal yang 

termuat dalam berita acara sidang merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari putusan ini; 

PERTIMBANGAN HUKUM 

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan pemohonan Pemohon adalah 

sebagaimana  terurai di atas; 

        Menimbang, bahwa Pemohon dalam perkara ini memberi kuasa 

kepada Denny Cahyo Nofrianto, S.H., Advokat berkantor di Desa Ketimang RT 

05 RW 02 Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo, berdasarkan Surat Kuasa 

Khusus tanggal 14 Oktober 2021 

Menimbang, bahwa Surat Kuasa Khusus tersebut, ternyata telah 

memenuhi syarat formil dan materiil surat kuasa, maka Majelis Hakim 
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berpendapat bahwa surat kuasa khusus dimaksud dapat dinyatakan sah dan 

karenanya penerima kuasa harus pula dinyatakan telah mempunyai kedudukan 

dan kapasitas sebagai subjek hukum yang berhak melakukan tindakan hukum 

atas nama pemberi kuasa untuk beracara dalam perkara a quo; 

   Menimbang, bahwa ternyata Pemohon dan Termohon adalah  

beragama Islam dan bertempat tinggal  di wilayah Kabupaten Sidoarjo maka 

sesuai dengan ketentuan Pasal 49 ayat (1) jo. Pasal 66 ayat (1 dan 2) 

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, sebagaimana 

telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 dan dengan 

Undang-undang No 50 Tahun 2009, perkara ini merupakan kompetensi 

Pengadilan Agama Sidoarjo; 

Menimbang, bahwa proses mediasi sebagaimana yang diamanatkan 

oleh Perma No. 1 Tahun 2016 tidak dapat dilaksanakan karena Termohon tidak 

pernah hadir di persidangan;  

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berupaya mendamaikan pihak  

Pemohon agar rukun kembali dengan Termohon, sesuai ketentuan Pasal 130 

HIR, jo Pasal 82 ayat (1 dan 4) Undang-undang Nomor  7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama, sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3 

Tahun 2006 dan dengan Undang-undang nomor  50 Tahun 2009, namun tidak 

berhasil; 

Menimbang, bahwa oleh karena Termohon tidak pernah hadir di 

persidangan meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut dan tidak 

ternyata tidak hadirnya tersebut disebabkan oleh suatu halangan yang sah, 

maka Termohon harus dinyatakan tidak hadir, dan perkara ini dilanjutkan tanpa 

hadirnya Termohon; 

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 125 ayat (1) HIR, 

yaitu putusan yang dijatuhkan tanpa hadirnya Termohon dapat dikabulkan 

sepanjang berdasarkan hukum dan beralasan, dan hal tersebut sejalan dengan 

pendapat ahli fiqih yang diambil alih menjadi pendapat Majelis Hakim dalam 

Kitab Ahkamul Qur’an juz II hal. 405 yang artinya berbunyi: 

 

Artinya; “Barang siapa yang dipanggil untuk menghadap Hakim Islam, 
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kemudian ia tidak datang menghadap maka ia termasuk orang yang dhalim, 

dan gugurlah haknya”; 

Menimbang, bahwa selain itu di dalam Kitab Tuhfah I halaman 164 

menyebutkan bahwa :  

 

Artinya :  “Memutus perkara terhadap orang ghoib boleh, kalau ada bukti-bukti” 

Menimbang, bahwa alasan pokok permohonan Pemohon adalah bahwa 

rumah tangga Pemohon dan Termohon sudah tidak harmonis sering terjadi 

pertengkaran disebabkan Termohon selalu kurang terhadap nafkah yang 

diberikan oleh Pemohon 

Menimbang, bahwa meskipun Termohon tidak hadir dan tidak dapat 

didengar jawabannya, namun karena perkara ini perkara perceraian, maka 

Pemohon tetap diwajibkan untuk membuktikan alasan-alasan perceraiannya 

dengan mengajukan alat-alat bukti yang cukup; 

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil-dalil permohonannya,  

Pemohon telah mengajukan bukti surat P.1, P.2 dan P3 serta 2 orang saksi;  

Menimbang, bahwa bukti P.1 berupa fotokopi Kutipan Akta Nikah, 

bermeterai cukup, di-nazegelen, dan cocok dengan aslinya, merupakan akta 

otentik, isi bukti tersebut menjelaskan mengenai Pemohon dan Termohon telah 

melangsungkan perkawinan,  sehingga bukti tersebut telah memenuhi syarat 

formil dan materiil, oleh karena itu bukti tersebut mempunyai kekuatan 

pembuktian yang sempurna dan mengikat; 

Menimbang, bahwa bukti P.2 berupa fotokopi Kartu Tanda Penduduk 

an. Pemohon, bermeterai cukup, di-nazegelen, dan cocok dengan aslinya, 

merupakan akta otentik, isi bukti tersebut menjelaskan mengenai tempat tinggal 

Pemohon, sehingga bukti tersebut telah memenuhi syarat formil dan materiil, 

oleh karena itu bukti tersebut mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna 

dan mengikat; 

Menimbang, bahwa bukti P.3 berupa fotokopi Surat Keterangan Ghoib, 

bermeterai cukup, di-nazegelen, dan cocok dengan aslinya, merupakan akta 

otentik, isi bukti tersebut menjelaskan kondisi Termohon  yang sudah tidak 

diketahui kebertadaannya, sehingga bukti tersebut telah memenuhi syarat 
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formil dan materiil, oleh karena itu bukti tersebut mempunyai kekuatan 

pembuktian yang sempurna dan mengikat; 

Menimbang, bahwa bukti-bukti surat yang diajukan oleh Pemohon 

tersebut telah memenuhi ketentuan Pasal 165 HIR jo Pasal 1870 KUH Perdata; 

Menimbang, bahwa 2 orang saksi yang dihadirkan oleh Pemohon telah 

menerangkan mengenai ketidakharmonisan Pemohon dan Termohon adalah 

fakta yang hanya diketahuinya langsung, oleh karena itu keterangan saksi 

tersebut telah memenuhi syarat materiil sebagaimana telah diatur dalam Pasal 

171 HIR sehingga keterangan saksi tersebut memiliki kekuatan pembuktian dan 

dapat diterima sebagai bukti; 

Menimbang, bahwa 2 orang saksi yang diajukan oleh Pemohon adalah 

merupakan orang-orang yang dekat dengan kedua belah pihak, saksi-saksi 

telah bersumpah sesuai dengan keyakinan agamanya (vide Pasal 147 HIR jo 

Pasal 1911 KUH Perdata) dan  diyakini bahwa saksi-saksi tersebut adalah 

mengetahui keadaan rumah tangga Pemohon dan Termohon, dan 

keterangannya saling bersesuaian  (vide Pasal 170 HIR jo Pasal 1908 KUH 

Perdata), sehingga telah memenuhi syarat formil dan materiil pembuktian, oleh 

karenanya dapat diterima dan dipertimbangkan; 

Menimbang, bahwa berdasarkan permohonan Pemohon, serta 

keterangan saksi saksi ditemukan fakta sebagai berikut: 

1. Bahwa Pemohon dan Termohon adalah suami istri yang menikah pada 

bulan Desember tahun 2018 namun belum dikaruniai anak;  

2. Bahwa rumah tangga Pemohon dan Termohon sudah tidak harmonis sering 

terjadi perselisihan dan pertengkaran disebabkan Termohon selalu kurang 

terhadap nafkah yang diberikan oleh Pemohon 

3. Bahwa Termohon pergi meninggalkan Pemohon hingga saat ini  kurang 

lebih 3 tahun 

4. Bahwa sejak pergi Termohon tidak pernah pulang, tidak kirim kabar dan 

tidak diketahui keberadaannya, meskipun sudah dicari dan ditanyakan 

kepada keluarganya; 

5. Bahwa keluarga telah berusaha menasehati Pemohon agar sabar menuggu 

Termohon, tetapi tidak berhasil; 
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Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas dapat 

disimpulkan fakta hukum sebagai berikut: 

1. Bahwa sebagai suami istri keduanya sering berselisih dan bertengkar terus 

menerus hingga berpisah tempat tinggal; 

2. Bahwa rumah tangga keduanya sudah tidak dapat diharapkan untuk dapat 

hidup rukun lagi dalam rumah tangga yang baik, dikarenakan antara 

Pemohon dan Termohon seringnya terjadi perselisihan dan pertengkaran 

yang terus menerus dan telah berpisah tempat tinggal selama 3 tahun, 

dimana Termohon pergi meninggalkan Pemohon dan sudah tidak diketahui 

keberadaannya;  

Menimbang, bahwa fakta hukum tersebut telah memenuhi Pasal 39 ayat 

(2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo Pasal 19 huruf  (f) Peraturan 

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 dan Pasal 116 huruf (f)  Kompilasi Hukum 

Islam; 

Menimbang, bahwa fakta hukum tersebut juga telah memenuhi norma 

hukum Islam yang terkandung dalam  

1. Al Qur’an Surat Al Baqarah ayat 227 : 

 

Artinya “Dan jika mereka ber’azam (bertetap hati untuk) talak, maka 

sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

2. Pendapat ahli hukum Islam dalam kitab Anwar juz II halaman 55 yang 

diambil alih sebagai pendapat Majelis  berbunyi sebagai berikut : 

 

Artinya: “Diperbolehkan memutus perkara terhadap Termohon yang ghoib 

(menghilang) dari suatu daerah atau dari suatu Majelis sepanjang telah 

memenuhi syarat-syarat pembuktian“ . 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut 

di atas Majelis Hakim berpendapat permohonan Pemohon telah terbukti 

beralasan maka petitum pemohonan Pemohon mengenai izin mengucapkan 

talak raj’i tersebut memenuhi Pasal 118 Kompilasi Hukum Islam, oleh karena itu 

dapat dikabulkan dengan putusan Verstek;  
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Menimbang, bahwa oleh karena perkara a quo  masuk dalam bidang 

perkawinan, maka sesuai Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1989 tentang Peradilan Agama, sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 dan dengan Undang-undang Nomor 50 

Tahun 2009, maka biaya perkara dibebankan kepada Pemohon; 

Mengingat, semua pasal dalam peraturan perundang-undangan dan 

hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini; 

MENGADILI: 

1. Menyatakan Termohon yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk 

menghadap persidangan, tidak hadir;  

2. Mengabulkan permohonan Pemohon dengan verstek;  

3. Memberi izin kepada Pemohon (Pemohon) untuk menjatuhkan talak satu 

roj'i terhadap Termohon (Termohon) di depan sidang Pengadilan Agama 

Sidoarjo; 

4. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara sejumlah 

Rp. 375.000,00 (tiga ratus tujuh puluh lima ribu rupiah); 

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim pada 

hari Kamis tanggal 24 Februari 2022 Masehi, bertepatan dengan tanggal 22 

Rajab 1443 Hijriah, oleh kami Drs. H. Arifin, S.H., M.H. sebagai  Ketua Majelis, 

Drs. Hm. Ridwan Awis, M.H dan Drs. H. Husni Mubarak masing-masing 

sebagai Hakim Anggota, Putusan tersebut diucapkan dalam sidang terbuka 

untuk umum pada hari itu juga oleh Ketua Majelis tersebut dengan didampingi 

Hakim-Hakim Anggota dan dibantu oleh Abdus Syukur, S.Sos, S.H. sebagai 

Panitera Pengganti, dengan dihadiri oleh kuasa Pemohon tanpa hadirnya 

Termohon ; 

 

Hakim Anggota 

 

 

Drs. Hm. Ridwan Awis, M.H 

 

 

Ketua Majelis, 

 

 

Drs. H. Arifin, S.H., M.H. 
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Drs. H. Husni Mubarak 

 Panitera Pengganti, 

 

 

Abdus Syukur, S.Sos, S.H. 

 

Perincian biaya : 

Pendaftaran  Rp 30.000,00  

Proses  Rp 75.000,00  

Panggilan  Rp 230.000,00  

PNBP Rp 20.000,00  

Redaksi  Rp 10.000,00  

Meterai  Rp 10.000,00  

Jumlah  Rp 375.000,00  

(tiga ratus tujuh puluh lima ribu rupiah) 
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